BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

51. Simpulan
Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan
didalam penelitian ini :

1. Retailer Website Ethics memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel Trust in a Website pada objek retail online
Zalora. Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin besar nilai
Retailer Website Ethics maka semakin besar timbulnya
kepercayaan konsumen terhadap retail online Zalora.
Sehingga hasil ini dapat dinyatakan mendukung hipotesis 1
dengan hasil positif.

2. Retailer Website Ethics memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel Attitude to Website pada objek retail
online Zalora. Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin besar
nilai Retailer Website Ethics maka semakin besar timbulnya
sikap positif konsumen terhadap retail online Zalora.
Sehingga hasil ini dapat dinyatakan mendukung hipotesis 2
dengan hasil positif.

3. Retailer Website Ethics memiliki pengaruh signifikan
terhadap Purchase Intentions pada objek retail online
Zalora. Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin besar nilai
Retailer Website Ethics maka semakin besar timbul

terjadinya niat pembeli terhadap retail online Zalora.
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Sehingga hasil ini dapat dinyatakan mendukung hipotesis 3
dengan hasil positif.

Trust in a Website tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel Attitude to Website pada objek retail online Zalora.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi nilai variabel
Trust in a Website tidak akan mempengaruhi sikap
konsumen terhadap retail online Zalora. Sehingga hasil ini
dinyatakan tidak mendukung hipotesis 4.

Trust in a Website memiliki pengaruh terhadap Purchase
Intentions pada objek retail online Zalora. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, semakin tinggi nilai variabel Trust in a
Website maka akan semakin besar juga pengaruh pada niat
membeli konsumen terhadap retail online Zalora. Sehingga
hasil ini dapat dinyatakan mendukung hipotesis 5 dengan
hasil positif.

Attitude to Website memiliki pengaruh terhadap Purchase
Intentions pada objek retail online Zalora. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, semakin tinggi nilai variabel Attitude to
website maka semakin besar juga pengaruh pada niat
membeli konsumen terhadap retail online Zalora. Sehingga
hasil ini dapat dinyatakan mendukung hipotesis 6 dengan
hasil positif.

Retailer Website Ethics tidak memiliki pengaruh terhadap
Purchase Intentions melalui variabel Attitude to Website

pada objek retail online Zalora. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa, semakin tinggi nilai variabel Retailer Website Ethics
dan Attitude to Website tidak akan mempengaruhi Purchase
Intentions terhadap retail online Zalora. Sehingga hasil ini
dinyatakan tidak mendukung hipotesis 7.

8. Retailer Website Ethics memiliki pengaruh terhadap
Purchase Intentions melalui variabel Trust in a Website
pada objek retail online Zalora. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, semakin tinggi nilai variabel Retailer Website Ethics
dan Trust in a Website maka akan semakin tinggi juga hasil
Purchase Intentions terhadap retail online Zalora. Sehingga
hasil ini dinyatakan mendukung hipotesis 8 dengan hasil

positif.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan peneliti,
maka dapat diberikan saran-saran yang dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi penelitian berikutnya dan perusahaan-perusahaan.

5.2.1. Saran Teoritis

Berdasarkan hasil studi peneliti, bahwa variabel Trust in a
Website tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Attitude to
Website dan juga untuk hipotesis tidak langsung, variabel Retailer
Website Ethics tidak memiliki pengaruh terhadap Purchase
Intentions melalui variabel Attitude to Website. Disarankan kepada

peneliti yang akan datang untuk menggunakan variabel lain untuk di
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uji, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap variabel Attitude
to Website dan Trust in a Website pada website retail online. Karena
peneliti menemukan bahwa adanya keterbatasan pada variabel Trust
in a Website, sehingga diharapkan pada penelitian berikutnya untuk
menggunakan indikator yang lebih tepat pada variabel Trust in a
Website.

5.2.2. Saran Praktik
Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang diberikan
peneliti untuk dijadikan refensi kepada retail online Zalora.

1. Untuk variabel Retailer Website Ethics, Retail Online Zalora
dapat meningkatkan pelayanan kepada konsumen berupa,
peningkatkan tanggung jawab customer service didalam
melayani konsumen dan juga memberikan pelayanan yang
ramah serta responsif kepada konsumen. Dengan begitu ini
akan membuat konsumen Zalora merasa hyaman pada saat
berbelanja  di  website mereka. Zalora juga perlu
memperhatikan kualitas produk yang mereka tawarkan
kepada konsumen. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan dan niat pembelian pada konsumen

2. Untuk variabel Trust in a Website, berdasarkan penelitian
yang dilakukan, Retail online Zalora mendapatkan hasil
respon yang baik dari konsumen dalam hal kepercayaan
konsumen terhadap Zalora. Dengan itu, sangatlah baik jika

Zalora terus mempertahankan kinerja mereka demi menjaga
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kepercayaan konsumen terhadap retail online Zalora. Dan
Zalora dapat menambahkan beberapa fitur-fitur pada website
mereka yang berfungsi untuk mendukung keamanan
konsumen didalam berbelanja pada retail online Zalora. Hal
ini bertujuan agar Zalora dapat menjadi retail online
tepercaya bagi konsumen.

Untuk variabel Attitude to Website, Retail Online Zalora
dapat melakukan program-program yang menarik didalam
jangka panjang untuk menarik perhatian konsumen terhadap
retail online Zalora. Retail online Zalora juga dapat berusaha
untuk membangun hubungan baik diantara konsumen dan
retail online Zalora, sehingga adanya hubungan tersebut
konsumen akan merasa nyaman untuk berbelanja di Zalora.
Hal-hal ini perlu dikembangkan demi kenyaman konsumen
dalam berbelanja online di Zalora.

Untuk variabel Purchase Intentions, Zalora dapat
membangun niat konsumen untuk berbelanja pada Zalora
dengan memberikan pelayanan yang etis. Contohnya dengan
melakukan peningkatkan kualitas kinerja pelayanan mereka
terhadap konsumen terutama dibagian customer service,
perlu diperhatikannya tanggung jawab serta pelayanan
konsumen dengan ramah dan baik. Hal ini bertujuan agar

Zalora dapat menjadi retail online tepercaya bagi konsumen.
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